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ANALISIS PENYESUAIAN KEMIRINGAN SUDUT BLADE
FAN TERHADAP KINERJA DAN GETARAN COOLING
TOWER CELL-B PLTP UNIT 4 PT XYZ

Sulthon Raffi Asshidiq'), Haolia Rahman')
") Program Studi Diploma III'Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik NegeriJakarta,
Kampus UI Depok, 16424

Email: sulthon.raffi.asshidiq.tm22@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRAK

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) memanfaatkan uap panas bumi untuk
memutar turbin dan menghasilkan listrik. Cooling tower berperan penting dalam
mendinginkan air hasil kondensasi. Permasalahan pada cooling tower.cell-B PLTP Unit 4
PT XYZ adalah getaran berlebih pada gearbox. Penelitian ini-menganalisis pengaruh
penyesuaian kemiringan sudut blade fan terhadap kinerja dan getaran cooling tower.
Penyesuaian dilakukan dengan mengubah sudut blade fan dari 21° menjadi 19° dengan
toleransi nilai £0,5°. Data sebelum dan sesudah penyesuaian dianalisis menggunakan
metode analisis deskriptif untuk mengintepretasikan nilai kinerja dan getaran, serta
fishbone diagram untuk mengidentifikasi permasalahan penyebab getaran berlebih. Hasil
identifikasi fishbone diagram menunjukkan permasalahan getaran berlebih berasal dari
faktor mesin, yaitu clearance antara blade fan dengan fan stack yang terlalu dekat, serta
faktor pengukuran berupa ketidaksesuaian hasil pengukuran data lapangan dengan ruang
kontrol. Hasil evaluasi menunjukkan penurunan nilai range dari 27,58°C menjadi 24,22°C,
peningkatan approach davi-7,1°C menjadi 7,16°C, penurunan efektivitas dari 80%menjadi
77%, dan kapasitas pendinginan dari 797.642,60 kW menjadi 650.648,52 kW. Getaran
pada gearbox menunjukan penurunan nilai yang signifikan dari kategori nilai berbahaya

(merah) ke nilai aman (hijau) berdasarkan standar ISO 10816-3.

Kata Kunci: PLTP, Cooling tower, getaran berlebih, sudut blade fan, fishbone diagram, kinerja
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ANALISIS PENYESUAIAN KEMIRINGAN SUDUT BLADE
FAN TERHADAP KINERJA DAN GETARAN COOLING
TOWER CELL-B PLTP UNIT 4 PT XYZ

Sulthon Raffi Asshidiq'), Haolia Rahman')
") Program Studi Diploma III'Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik NegeriJakarta,
Kampus UI Depok, 16424

Email: sulthon.raffi.asshidiq.tm22@mhsw.pnj.ac.id

ABSTRACT

Geothermal Power Plant (PLTP) utilizes geothermal steam to drive turbines and generate
electricity. The cooling tower plays an important role in cooling the condensed water. The
main problem in the cooling tower cell-B of PLTP Unit 4 PT XYZ is excessive vibration in
the gearbox. This study analyzes the effect of adjusting the blade fan angle on the
performance and vibration of the cooling tower. The adjustment was carried out by
changing the blade fan angle from 21° to 19° with a tolerance of £0.5°. Data before and
after the adjustment were analyzed using descriptive. analysis methods. to interpret
performance and vibration values, as well as a fishbone diagram to identify the causes of
excessive vibration. The fishbone diagram identification vesults show that the problem of
excessive vibration originates from mechanical factors, namely the clearance between the
blade fan and the fan stack being too close, as well as measurement factors in the form of
discrepancies between field measurement data and control voom data. The evaluation
results show a decrease.in the range value from 27.58°C to 24.22°C, an increase in the
approach from 7.1°C tox7.16°C, a decrease in effectiveness from 80% to 77%-and a
decrease in cooling capacity from 797.642,60 kW to 650.648,52 kW. Vibration in the
gearbox shows a significant decrease from a dangerous value category (red) to a safe value

(green) based on ISO 10816-3 standards.

Keywords: PLTP, cooling tower, excessive vibration, blade fan angle, fishbone diagram,

performance.
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Anisa Gusni Fitri, seorang wanita-spesial bagi.penulis yang InsyaAllah
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) adalah pembangkittenaga listrik
yang dihasilkan dari panas bumi. Pada dasarnya prinsip kerja PLTU dan.PLTP
hampir sama yaitu dengan memanfaatkan uap panas bumi untuk memutar turbin.
Pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP) biasanya memanfaatkan uap yang
bersumber dari reservoir panas bumi untuk memutar turbin agar dapat membuat
generator bergerak dan menghasilkan energi listrik- Kusuma (dalam Arrdy

Kusumma Wijaya, 2022: 57).

Cooling Tower merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagi
Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi. Fungsi cooling tower adalah untuk
mendinginkan air hasil kondensasi sehingga dapat digunakan kembali untuk proses
kondensasi, mendinginkan alat bantu infer-after kondensor..dan diinjeksikan
kembali ke dalam perut bumi. Selain itu cooling tower juga berfungsi untuk

pembuangan akhir yang berupa uap ke atmosfer (Elyvia Anggraini, 2020: 79-80).

PT XYZ mengalami permasalahan utama yaitu terjadinya getaran berlebih pada
gearbox cooling tower cell-B unit 4, hal tersebut dapat mengakibatkan kerusakan
komponen dari cooling tower jika:dibiarkan dalam waktu yang lama, maka dari itu
PT XYZ melakukan tindakan penyesuaian kemiringan sudut blade fan dari sudut
sebesar 21° menjadi 19° dengan toleransi penyesuaian sebesar * 0,5°. Keputusan
mengurangi kemiringan sudut.ini diharapkan dapat menurunkan aliran-udara yang
terjadi di dalam cooling tower sehingga permasalahan getaran (vibrasi) berlebih

pada gearbox cooling tower dapat teratasi.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi akar penyebab
permasalahan getaran berlebih pada gearbox cooling tower cell-B serta melakukan

evaluasi penelitian tugas akhir dalam bentuk analisis sebelum dan sesudah proses
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penyesuaian sudut blade fan cooling tower tersebut terhadap aspek kinerja dan

getaran yang dihasilkan.

: e3d|) yeH

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka dapat.dirumuskan

masalahnya sebagai berikut:

1. Apa akar penyebab terjadinya getaran berlebih pada gearbox cooling tower?
2. Bagaimana pengaruh sebelum proses penyesuaian kemiringan sudut blade
fan21°dan sesudah penyesuaian 19 ° terhadap kinerja dari cooeling tower?
3. /Bagaimana perbandingan tingkat getaran pada gearbox cooling tower
sebelum penyesuaian kemiringan sudut blade fan 21° dan sesudah

penyesuaian 19°?

1.3 Batasan Masalah

1. Penelitian dibatasi pada pembahasan mengenai identifikasi akar penyecbab
terjadinya getaran berlebih pada gearbox cooling tower.

2. Penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh dan perbandingan
perubahan sudut kemiringan blade fan dari 21° derajat menjadi 19°
terhadap kinerja dan getaran dari cooling tower.

3. Data pengukuran dari variabel parameter kinerja dan getaran yang diambil
merupakan data sekunder dari PT XYZ.

4. Data pada penilitian ini tidak terdapat variabel pengukuran laju aliran udara

: Jaquuns ueypngakuaw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeqgas diynbuaw buesejiqg *|L

dari blade fan cooling.tower.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penulisan tugas akhir ini memiliki tujuan

sebagai berikut:
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1. Dapat mengidentifikasi akar penyebab dari permasalahan getaran berlebih
yang terjadi pada gearbox cooling tower.

2. Mengetahui pengaruh perubahan sudut blade fan sebelum penyesuaian
sudut blade fan 21 ° dan sesudah penyesuaian sudut blade fan 19° terhadap
kinerja dari cooling tower.

3. Membuat perbandingan data getaran gearbox sebelum . penyesuaian
kemiringan sudut blade fan 21° dan sesudah dilakukannya penyesuaian

kemiringan sudut bladefan ecooling tower sebesar 19°.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini untuk mengidentifikasi akar penyebab permasalahan
getaran berlebih pada gearbox cooling tower,penelitian ini juga bermanfaat untuk
mengetahui seberapa tepat langkah PT XYZ dalam mengatasi permasalahan yang
terjadi dan mengetahui dampak yang terjadi pada kinerja dari-cooling tower cell-B
PLTP unit 4 PT XYZ dalam bentuk penulisan tugas akhir. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai salah satu acuan hasil evaluasi dari
tindakan dalam melakukan penyesuaian kemiringan sudut blade fan dari 21°

menjadi 19°.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, secara garis besar disusun menjadi beberapa

bab, yaitu:
1. BAB I Pendahuluan

Pada bab pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan.
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2. BAB II Tinjauan Pustaka

Pada bab kedua berisi teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan masalah

pada penelitian ini.

elesaian masalah yang ter

cesimpulan dan

dibahas pada bab I nnya.

POLITEKNIK
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) BABV

()

< KESIMPULAN DAN SARAN
-~

o

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengolahan hasil data perhitungan dari hasil data
penelitian penulis mendapatakan beberapa kesimpulan yang bisa didapat di
dalam proses penyesuaian kemiringan sudut blade fan_cooling tower cell-B
unit 4 menjadi19° dengan nilai kondisi sudut sebelum penyesuaian sebesar

21° dan_nilai toleransi penyesuaian sudut sebesar £ 0,5. Adapun beberapa

eyeyer LUabap yiuyajod yijiw eydid deH O

kesimpulan dari hasil tersebut.

1. Hasil identifikasi akar penyebab permasalahan getaran (vibrasi) berlebih
gearbox cooling tower cell-B.unit 4 adalah kombinasi faktor teknis dan
operasional, penyebab utama pertama yang teridentifikasi adalah
pengaruh dari faktor machine yaitu clearance antara blade fan dengan fan
stack yang tidak sesuai dengan standar desain produsen akibatnya saat
pengoperasian terjadi getaran berlebih. Penyebab utama kedua yang
teridentifikasi adalah dari faktor measurument, geatran berlebih di
cooling tower tidak terpantau. secara akurat lengkap mengakibatkan
pemantauan harus dilakukan manual dengan alat VIB EXPERT II secara
berkala mengakibatkan proses pemantauan menjadi kurang efisien, dan
dapat membahayakan kondisi cooling fower. Permasalahan pada sisi

operasional dengan ketidak adanya report rutin yang dilakukan oleh

: Jaquuns ueypngakuaw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeqgas diynbuaw buesejiqg *|L

bagian control room ke divisi. terkait, tidak -adanya SOP_dalam
membongkar gearbox bisa menambah permasalahan yang terjadi
sebelumnya karena semua divisi memiliki peran yang saling berhubungan
dalam menjaga kestabilan pengoperasian sistem cooling tower untuk
mendukung keandalan bisnis pembangkit listrik tenaga panas bumi di PT

XYZ.

56



P

(

eyeyer uabap yiuyayjod uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1yl sijn3 eA1ey yninas neje ueibeqss yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw bueie|iq 'z
ejieyer uabap yiuyajijod sefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedynbuag 'q

‘yejesew njens uenefun neje )iy uesyinuad ‘uesode| uesynuad ‘Yejw| efiey uesynuad ‘ uegipuad ‘ueyipipuad uebuguaday) ynjun efuey uedpnbuag ‘e

m‘\
\(/

Wy
.

:eydid e

eyl uabap yiuyaljod yijiw eydid yeH O

: Jaquuns ueypngakuaw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeqgas diynbuaw buesejiqg *|L

2. Pengaruh proses penyesuaian kemiringan sudut blade fan dari 21°

menjadi 19° terhadap kinerja cooling tower cell-B tnit 4. Berdasarkan
hasil analisis parameter kinerja dapat disimpulkan bahwa secara umum
kinerja cooling tower belum meneapai kendisiwyang ideal Hasil dari nilai
kinerja cooling tower justru semakin menurun pasca dilakukannya proses
penyesuaian sudut blade fan menjadi 19°. Pada parameter range, nilai
aktual sebelum penyesuaian sebesar. 27,58 °C, turun menjadi 24,22 °C
setelah penyesuaian, namun belum mencapai standar ideal nilai kinetja
25,5°C. Nilai appreach sebelum penyesuaian sebesar 7,1 °C dan
meningkat menjadi 7,16 °C setelah penyesuaian, keduanya masih jauh
dari spesifikasi nilai ideal 5,2 °C. Efektivitas cooling tower juga
mengalami penurunan dari 80% menjadi 77% setelah proses penyesuaian
sudut blade fan, semakin jauh dari standar ideal 83%. Untuk kapasitas
pendinginan, sebelum penyesuaian tercatat sebesar 797.642,60 kW,
kemudian menurun menjadi 650.648,52 kW setelah penyesuaian, nilai ini
justru lebih mendekati nilai ideal kinerja data spesifikasi yaitu sebesar

579.488,26 kW.

. Perbandingan hasil tingkat getaran- (vibrasi) gearbox cooling tower

dengan diadakannya proses penyesuaian kemiringan sudut blade fan
menjadi  19° menunjukan hasil® penyesuaian yang sangat positif
dibandingkan sebelum proses penyesuaian dengan nilai sudut 21°. Pada
bulan Februari 2025 dengan kondisi sudut blade fan sebesar 21° getaran
pada gearbox. _cooling tower memiliki nilai pengukuran out horizontal
sebesar 2,3 mm/s, masih berada dalam nilai alarm zona kuning standar
ISO 10816-3 yang artinya aman untuk pengoperasian jangka panjang.
Berbeda dengan nilai in vertikal yang sangat tinggi yaitu 7,7 mm/s yang
telah melewati batas nilai alarm merah (danger) standar ISO 10816-3 dan
bisa mengakibatkan kerusakan komponen gearbox, Setelah proses
penyesuaian sudut blade fan sebesar 19° dilakukan, pada bulan April

2025 hasil pengukuran menunjukkan tren perbaikan yang sangat
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signifikan yang di mana nilai in vertikal turun drastis menjadi 1,78 mm/s,
sementara out horizontal sedikit naik nilainya menjadi 2,9 mm/s namun
masih dalam kategori nilai yang relatif aman tidak melewati batas
toleransi yang ditentukan PT XYZ melalui standar ISO 10816-3 yaitu

>4,5 mm/s.

5.2 Saran

1.

Keputusan dilakukannya penyesuaian kemiringan sudut blade fan dengan
nilai semula sudut blade fan21° menjadi 19° dan toleransi penyesuaian
sudut sebesar +.0,5°. dapat menjadi solusi sementara dalam menurunkan
getaran (vibrasi) berlebih yang terjadi pada gearbox cooling tower, perlu
diadakannya solusi utama yaitu PT XYZ perlu melakukan perggantian
blade fan yang mengalami defleksi. agar cooling tower tidak beroperasi
lama dengan Kinerja yang tidak sesuai dengan desain ideal data
spesifikasi dari produsen. Jika hal tersebut tidak diperhatikan
dikhawatirkan dapat membahayakan komponen sistem kerja cooling
tower lainnya Penambahan sistem SOP yang semulanya tidak ada, perlu
ditambahkan, untuk mendukung kelancaran pengoperasian, sehingga

tidak terjadi miskomunikasi antar lini divisi nantinya

Hasil analisis kinerja cooling tower cell-B PLTP unit 4 PT XYZ yang
dilakukan ‘dari.parameter range, approach, efektivitas, dan kapasitas
pendinginan, penulissmenyarankan agar PT XYZ melakukan evaluasi

lebih lanjut terhadap hasil kinerja setelah proses penyesuaian sudut blade

fan menjadi 19° yang sudah dilakukan. Melalui penelitian ini bisa menjadi

contoh kecil dalam pembuatan report yang dilakukan oleh divisi terkait
untuk melihat hasil lebih lanjut dari evaluasi keputusan tersebut, karena
kondisi aktualnya dari cooling tower cell-B saat ini atau setelah proses

penyesuaian kemiringan sudut blade fan menjadi 19° nilai kinerja yang
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didapatkan dari paramater kinerja diatas rata-rata mengalami tren

penurunan semakin menjauh dari nilai ideal kinerja data spesifikasi
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MARLEY CLASS 800 DATA SHEET
Mechanical Draft Water Coaling Tower
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PLTP unit4 P

64



eyiexer Labap yIuXa|od Uiz eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eA1ey yninias neje ueibeqss yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw Bueie|iq 'z
eyieyer uabap yiuyajijod sefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepy uedynbuag 'q

“yejesew nyens uenefun neje )iy uesynuad ‘uesode| uesynuad ‘Yejwy efiey uesynuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuada)) ynjun efuey uedpnbuag ‘e

: Jaquins uepngakuau uep ueywnjueduaw eduey (Ui sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas dynbuaw Buesejiq *L

I
&
x
2]
v = 2 P APD
= o . enggunaan
0 3 meliputi
'5 = Wearpack, helm
o B2 safety, body
'°U harness, dan
= sepatu safety di
2 dampingi
S ping
= langsung oleh
o~ divisi HSSE.PT
E XYZ
1)
=X
—
)
[
-
o
4. Inspeksi Proses Proses inspeksi

meliputi :

pengecekan
kondisi
komponen di
dalam gearbox,
pengukuran
cleareance blade
fan dengan fan
stack, pengukuran
missalaigment
drive shaft
menuju gearbox,
dan
penyemprotan
cairan penetran
NDT untuk
mengecek crack
pengelasan di
bagian penyangga
gearbox
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Lampiran 4. Perbedaan hasil pembacaan sensor getaran gearbox dari sensor control

room dengan hasil pengukuran lapangan menggunakan alat VIB EXPERT II.

Kekurangan Pembacaan Hasil Pengukuran PT XYZ

Hasil Pengukuran sensor Hasil Pengukuran langsung alat
Control Room VIB EXPERT II
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2. | Temuan keausan komponen gear di dalam gearbox
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Hasil pengukuran missalaigment drive shaft menuju

gearbox
Peyanggga gearbox mengalami crack dengan nilai

Erosi yang terjadi pada fan stack
yang relatif masih aman
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section V article 6.

201 SECTION v

T674 Dryisg After Excess Penctrunt Removal

fa) For the water washable or post-emulsifying tech-
nique, the surfaces may be dried by blotting with clean
materials or by using circulating sir, provided the
ture of the surface is not raised above 125°F (52°C).

(b) For the solvent removable technique, the surfaces
ryumuwwmm’p&mu
orced alr,

T-675 Deveboping

The developer atull be applied us s0on as possible after
penetrant removal; the time interval shall not exceed that
established in the procedure. Insufficient coating thickness
may not draw the penetrant out of discontinuities; con-
versely, excessive coating thickness may mask indications.

With color contrast penetrants, only a wet developer
shall be used. Witk fluorescent penetrants, & wet or dry
developer may be wed.

T-675.1 Dry Developer Application. Dry developer
shall be applied only to a dry surface by a soft brush, hand
powder bulb, powder gun, or other means, provided the
powder is dusted evenly over the entire surface being
examined.

T-6752 Wet Developer Application. Prior to applying
suspension type wet developer to the surface, the developer
must be thoroughly agitated 10 ensure adequate dispersion
of suspended particles.

(@) Aqueows Developer Application. Aqueous developer
may be applied to ather a wet or dry surface. It shall be
applied by dipping, brushing, spraying, or other means,
provided a thin coatng is obtained over the entire surface
being examined Drying time may be decreased by using
warm gir, provided the surface temperature of the pan is
not raised sbove 125°F (52°C). Bloting is not permitted.

(b) Nomaguenus Developer Application Nonaqueous
developers shall be applied by spraying, except where
safety or restricted wocess preclude it. Under such condi-
tions, developer may be applied by brushing. For
water-washable or post-emuisifiable penetrants, the devel-
oper shall be appliec 1o 2 dry surface. For solvent remov-
able penetrants, the Jeveloper may be spplied as soon as
practical afier exces: penctrant removal. Drying shall be
by normal evagoration,

T-675.3 Developing Time. Developing time for final
interpretation begins immediately after the application of
adry developer or as 100n 25 & wet developer coating is dry.

T-676 Interpretation

T«676.1 Final Interpretation. Fina! interpretation shall
be made not less thay 10 min nor more than 60 min after
the requitements of T-675.3 are satisfied. If bleed-out does
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not alter the examination rescits, longer periods are permit-
ted. If the surface to be exanined is large enough 1o pre-
clude complete examination within the prescribed or
established time, the cxamisation shall be performed in
increments.

T-676.2 Characterizing lndication(s). The type of dis-
continuities are difficult to evaluate if the penctrant diffuses
excessively into the develoger. If this condition occurs,
close observation of the formation of indication(s) during
spplication of the developer may assist in characterizing
and determining the extent of the indication(s)

T-676.3 Color Contrast Penetrants. With a color con-
trast penetrant, the developer forms a reasonably uniform
white coating. Surface discontinuities are Indicated by
bleed-out of the pencerant which is normally a deep red
color that stains the developer. Indicstions with a light
pink color may indicate excessive cleaning. Inadequate
cleaning may leave an excessive background making inter-
peetation difficalt. A minimum light intensity of 100 fc
(1000 1x) is requied on the surface 10 be examined w
ensure adequate sensitivity dunng the examination and
evaluation of indications. The light source, technique used,
and light leve! verification is required 10 be demonstrated
one time, documented, and mraintained on file.

T-676.4 Fluorescent Pesctrants, With Ruorescent
penctrants, the process is essertially the same as in T-676.3,

(a) It shall be performed s a darkened ares.

(b) Examiners shall be in 1 darkened srea for at Jeast
S min prior o performing eisminations 10 enable their
eyes 10 adapt to dark viewing Glasses or lenses wom by
examiners shall not be photosensitive.

fe) Black lights shall achieve a minimum of 1000
pWicm’ on the surface of the part being examined through-
out the examination.

(d) Reflectors and filters should be checked and, if nec-
essary, cleaned prior 10 use, Cracked or broken filters shall
be replaced immediately.

fe) The black light intensity shall be measured with &
black light meter prior 1o use, whenever the light's power
source Iy interrupted or changed, and at the completion of
the examination or series of ewsminations.

T-677 Post-Examinaticn Cleaning

When post-examination cleaning is required by the pro-
cedure, it should be conducted as scon as practical afier
Evaluation and Documentation using a process that does
not adversely affect the part,
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acceptance standards of the referencing Code Section. or aligned) shall be reconded.
(b) Discontinuities at the surface will be indicated by
bleed-out of penewrant; however, localized surface irregu-
larities due to machining marks or other surface conditions 1972 Examinaon Records
may produce false indications, For each examination, the following information shall
(¢) Broad areas of fluorescence or pigmentation which  be recorded:
could mask indications of discontinuities are unacceptable, fa) procedure identifcation and revision;
and such arcas shall be cleaned and reexamined. (b) liquid penctrant type (visible or Neorescent);
fe) type (number of letter dosi gnation) of each penctrant,
penetrant remover, emusifier, and developer used,
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° . ARTICLE 6 2011s SECTION V
g3
g T-680 EVALUATION T-691.2 Rejectable indications. Rejectable indications
: (@) All indications shail be evalusted (n 1erms of he ooy o ooy o, (he type of indications
5
:

T4%  DOCUMENTATION g O S ety
T-691 Recording of lndications fe) map or record of indications per T-691;

1N} eA1ey ynanjas neje ueibeqgas diynbuaw buesejqg *|L

T-691.1 Noarejectable Indications. Nonrejectable (f) material and thickness;
Indications shall be recorded as specified by the referencing (g) Nghting equipmest; and
Code Section, (k) date of examinaton.
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